BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Problem Solving di kelas VIII
A terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini terlihat dari peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam setiap indikatornya. Selain dapat meningatkan kemampuan berpikir
kritis, metode Problem Solving juga dapat menigkatkan kemampuan untuk
menyampaikan pendapat mereka di depan umum. Karena dalam metode ini
peserta didik dituntut untuk mempresentasikan hasil laporan mereka di depan
kelas, sehingga peserta didik lain dapat memberikan pertanyaan ataupun
menanggapi hasil laporan mereka.

B. Implikasi

Implikasi dari keberhasilan penelitian ini, guru harus menerapkan metode
pembelajaran Problem Solving karena terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mereka untuk itu guru harus
menerapkan metode pembelajaran Problem Solving dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru harus menguasai strategi mengajar untuk

mencapai hasil belajar yang baik.



C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran IPS menggunakan
metode Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir Krtis
peserta didik, oleh karena itu disarankan bagi pihak-pihak yang terkait antara
lain sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru
untuk menerapkan metode Problem Solving, karena metode Problem
Solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik tetap dapat mempertahankan kemampuan mereka, dan
dapat semakin meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka
meskipun penelitian ini sudah selesai.
3. Bagi Sekolah
Agar sekolah dapat menerapkan metode Problem Solving sebagai
salah satu metode pembelajaran, tidak hanya pada pembelajaran IPS saja,

namun pada mata pelajaran lainnya.
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